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ABSTRAK

Nur Aisiyah Fazariah: Penerapan Model Problem Based Learning Terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta
Didik Kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu tujuan
pembelajaran matematik yang harus dicapai oleh peserta didik. Namun
kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik di
sekolah masih rendah. Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model Problem Based Learning. Tujuan
akhir penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang belajar dengan model Problem Based
Learning lebih baik dibanding peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran Langsung di kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah nonequivalent posttest-only
control group design. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII di
MTsN 1 Padangsidimpuan. Pengambilan sampel dilakukan dengan Simple
Random Sampling dengan terpilihnya kelas VIII 1 sebagai kelompok
eksperimen serta VIII 2 sebagai kelompok kontrol.

Berdasarkan analisis terhadap data tes kemampuan pemecahan masalah
diperoleh P-value = 0,00 dengan taraf nyata (a = 0,05), karena P-value < «,
maka H, ditolak. Kesimpulan yang didapatkan adalah kemampuan pemecahan
masalah matematis peserta didik yang belajar dengan model Problem Based
Learning lebih baik dibanding yang belajar dengan model pembelajaran
Langsung di kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ditempuh di
sekolah. Pembelajaran matematika dapat memicu kemampuan peserta didik
dalam berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan dapat bekerjasama
dengan baik. Matematika merupakan pelajaran yang tidak disukai dan
cenderung dihindari oleh banyak peserta didik karena dianggap pelajaran yang
sulit (Liberna, 2018).

Peraturan Menteri Pendidikan dan Budaya Nomor 58 Tahun 2014 tentang
Standar Isi, terdapat delapan tujuan pembelajaran matematika yang harus
dicapai oleh peserta didik dalam belajar. Salah satu tujuannya yaitu
mengggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik
dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada dalam
pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika
(kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami
masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari.

Melatih peserta didik dengan pemecahan masalah dalam pembelajaran
matematika bukan sekedar mengharapkan mereka dapat menyelesaikan soal
atau masalah yang diberikan, namun diharapkan kebiasaan dalam melakukan
proses pemecahan masalah membuatnya mampu menjalani hidup yang penuh

permasalahan. Selain itu, pemecahan masalah akan melatih peserta didik
1



dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata pelajaran lain, serta
kehidupan sehari-hari (Firdaus, 2009).

Kemampuan pemecahan masalah matematis yang dimiliki peserta didik
dikatakan baik apabila telah memenuhi indikator pemecahan masalah.
Indikator pemecahan masalah dalam Permendikbud nomor 35 tahun 2019,
yaitu:

a. Memahami masalah.

b. Mengorganisasi data dan memilih informasi yang relevan dalam
mengidentifikasi masalah.

c. Menyajikan suatu rumusan masalah secara matematis dalam berbagai
bentuk.

d. Memilih pendekatan dan strategi yang tepat untuk memecahkan
masalah.

e. Menggunakan atau mengembangkan strategi pemecahan masalah.

f. Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh untuk memecahkan
masalah.

g. Menyelesaikan masalah

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada bulan Agustus 2022 di
kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan diperoleh gambaran terkait
pembelajaran yang dilaksanakan di dalam kelas. Terlihat dalam pembelajaran
matematika banyak peserta didik yang tidak memperhatikan guru ketika
sedang menjelaskan. Hal ini disebabkan oleh beberapa hal diantaranya
pembelajaran lebih berpusat ke guru serta metode pembelajaran yang
digunakan kurang tepat.

Peserta didik juga kurang berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.
Selain itu peserta didik hanya diberikan soal-soal yang tergolong biasa dan

tidak ada tantangan sehingga mereka tidak terbiasa dengan soal pemecahan



masalah. Guru mata pelajaran matematika sudah menerapkan pembelajaran
yang sesuai kurikulum 2013 dengan pendekatan Saintifik, namun hal tersebut
belum terlaksana dengan baik karena sebagian besar peserta didik tidak
berminat terhadap matematika. Hal ini diketahui dari hasil wawancara dengan
guru bidang studi matematika. Kondisi ini menunjukkan tingkat pemecahan
masalah matematis peserta didik masih tergolong rendah sehingga peserta
didik tidak mampu menyelesaikan soal-soal tidak rutin.

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik juga
dapat dilihat dari jawaban mereka saat diberikan tiga soal pada ulangan harian
yang memuat dua soal pemahaman konsep dan satu soal pemecahan masalah.
Jawaban peserta didik diperoleh dari lembar hasil jawaban ulangan harian
materi pola bilangan di kelas populasi MTsN 1 Padangsidimpuan cukup
memuaskan untuk dua soal pemahaman konsep. Akan tetapi untuk soal
kemampuan pemecahan masalah, peserta didik belum bisa menyelesaikan
dengan baik seperti yang disajikan di bawabh ini.

“Soal pemecahan masalah : Sepuluh keranjang berisi apel dibariskan sejajar,
jumlah banyaknya apel tiap keranjangnnya membentuk barisan aritmatika.
Jumlah apel pada keranjang kedua adalah 3 buah apel. Jika selisih banyaknya
apel pada keranjang keenam dan keempat adalah 18 buah apel, tentukan
banyaknya seluruh apel yang ada di semua keranjang”

Alternatif jawaban soal yang diharapkan sesuai indikator pemecahan masalah:
Indikator 1: Mengorganisasikan data dan memilih informasi yang
relevan dalam mengidentifikasi masalah

Diketahui:

u, = 3 atau keranjang kedua berisi tiga apel

Ug — Uy = 18 atau isi keranjang keenam dikurangi keranjang keempat 18
buah apel

Ditanya:
Tentukan Sq4 ?



Indikator 2: Menyajikan suatu rumusan masalah secara sistematis
Agar sesuai dengan indikator ini, peserta didik harus dapat menjabarkan hal-
hal yang telah diketahui dari suatu rumusan masalah
U, =a+batauu, =u; +»b
Ug = a+ 5b atau ug = uy + 5b
u, =a+3batauu, =u; +3b

Indikator 3: Memilih dan menggunakan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah

Agar memenubhi indikator ini, peserta didik harus dapat memilih strategi yang
tepat untuk menyelesaikan masalah

u,=a-+b
3=a+b
a=3-b

Kemudian peserta didik mensubtitusikan nilai a pada persamaan yang sudah
dijabarkan
Ug —uy =18
a+5b+a+3b=18

2a +8b =18

2(a+ 4b) =18
a+4b =9

(3=-b)+4b=9
3+43b=9
1+b=3
b=3-1

b=2

Indikator 4: Menyelesaikan masalah
Nilai b sudah didapatkan, maka peserta didik dapat mencari nilai a

a=3-b

a=3-2

a=1

Maka banyaknya apel pada keranjang pertama adalah 1 buah apel.
Jika peserta didik sudah mendapatkan nilai a dan b, maka peserta didik focus
pada inti dari pertanyaan yaitu berapa jumlah seluruh apel disemua keranjang.

Peserta didik hendaknya menggunakan rumus S,, = %(Za + (n—1)b)

Indikator 5: Menafsirkan hasil jawaban yang diperoleh
Maka peserta didik sudah dapat menafsirkan hasil jawabannya dengan baik
jika rumus dan hitungannya sudah benar

n
Sp = E(Za + (n—1)b)

10
S10= = 21+ (10 - 1)2)
SlO = 5(20)
510 = 100



Maka banyaknya seluruh apel yang ada di dalam barisan keranjang adalah 100
buah apel

Sedangkan jawaban yang diberikan peserta didik :

Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik

Dari hasil lembar jawaban peserta didik kelas populasi, tidak ada satupun
dari mereka yang menjawab dengan benar sesuai langkah indikator
pemecahan masalah. Sedangkan untuk soal pemahaman konsep, lebih dari
setengah peserta didik dari empat kelas populasi yang sudah menjawab
dengan baik. Perbedaan yang sangat besar ini memperlihatkan bahwa peserta
didik belum mampu menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.
Beberapa peserta didik hanya mampu memaparkan indikator pertama dan
kedua untuk soal pemecahan masalah.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL). Model PBL dapat membentuk kemampuan
berpikir kritis tingkat tinggi (higher order thinking skills) dan meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis serta membantu untuk
meningkatkan perkembangan keterampilan belajar sepanjang hayat dalam pola

pikir yang terbuka, reflektif, kritis, dan belajar aktif. Selain itu PBL juga



memfasilitasi keberhasilan pemecahan masalah, komunikasi, kerja kelompok
dan keterampilan interpersonal dengan lebih baik dibanding pendekatan yang
lain (Rusman, 2012: 230). Model PBL melibatkan peserta didik memecahkan
suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah, sehingga mereka dapat
mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan
sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.

Model PBL meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik. Hal ini dapat dilihat dari tahapan pelaksanaan ada 5 fase dalam
pembelajaran PBL menurut Fatuhurrohman (2016), yaitu:

Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah.
Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar.
Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok.
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya.

Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

o oo o

Model PBL digunakan untuk mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi dengan situasi berorientasi pada masalah. Dengan model ini
peserta didik dilatih berpikir kritis dan kreatif, serta dapat menjajaki bidang-
bidang baru dan menghasilkan penemuan-penemuan baru. Karena hal itu lah
yang menjadi tujuan dari kemampuan pemecahan masalah siswa yang akan
diasah dengan menggunakan model pembelajaran ini. Penerapan PBL dalam
pembelajaran membantu peserta didik untuk menyelesaikan masalah secara
sempurna dan mengatasi masalah (Walker & Leary, 2009: 12).

Beberapa jurnal yang menjadi penguat pentingnya penelitian ini yaitu
jurnal oleh Susanto dan Ariadi (2017) yang menerapkan model Problem

Based Learning dalam pembelajaran matematika di kelas VIII SMPN 28



Padang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis peserta didik melalui Model Pembelajaran PBL pada
kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Penelitian yang
dilakukan Gunantara (2014) yang mengemukakan bahwa melalui penerapan
model pembelajaran PBL menggunakan metode observasi dan tes dapat
meningkatkan kemampuan Pemecahan Masalah Matematis pada mata
pelajaran matematika. Selain itu penelitian yang dilakukan Ariandi (2017)
menggunakan pembelajaran PBL yang dilengkapi dengan tugas terstruktur
dapat meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika peserta
didik.

Mengingat pentingnya kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, telah
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem
Based Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Peserta Didik Kelas VIII MTsN 1 Padangsidimpuan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang muncul dapat
diidentifikasi sebagai berikut.
1. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
2. Peserta didik belum terbiasa dengan soal pemecahan masalah matematis.

3. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, permasalahan dibatasi pada
rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik kelas
VIII di MTsN 1 Padangsidimpuan tahun pelajaran 2022/2023 yang
diselesaikan dengan menerapkan model Problem Based Learning.

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang
pembelajarannya menggunakan model Problem Based Learning lebih baik
daripada belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VIII MTsN
1 Padangsidimpuan tahun pelajaran 2022/2023?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis peserta didik yang belajar dengan model Problem Based
Learning dan membandingkannya dengan peserta didik yang belajar
dengan model Pembelajaran Langsung.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Peneliti, untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan sebagai calon

pendidik agar dapat memilih model yang tepat serta dapat diterapkan

dalam meningkatkan kemampuan matematis peserta didik.



2. Peserta didik, memperoleh pengalaman untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis mereka.

3. Guru, sebagai bahan pertimbangan dan gambaran untuk merancang
pembelajaran yang lebih baik menggunakan model Problem Based
Learning.

4. Peneliti lainnya, sebagai bahan referensi untuk melakukan penelitian

selanjutnya.



